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Tulisan ini membahas tentang Strategi SWOT Dalam Pencegahan Relapse Melalui Analisis Peran Keluarga
Pada Penyalah Guna Narkoba Di UPT Terapi Dan Rehabilitass BNN. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan fakta bahwatingkat peran keluarga dalam
pencegahan rel apse pada penyal ah guna narkoba di UPT Terapi dan Rehabilitasi BNN tergolong rendah hal
ini hal ini dikarenakan peran keluarga dalam memberikan dukungan kepada residen belum optimal.

Berdasarkan dari Analasiss SWOT Strategi yang dapat dilakukan oleh BNN adalah Optimalisasi
pemberdayaan edukasi keluarga mengenai akan pentingnya peran keluarga untuk menjaga sistem keluarga
dalam mendukung pemulihan residen yang berkesinambungan dan peningkatan fasilitas pendukung system
pelayanan dan program sebagai strategi dalam mencegah terjadinya rel apse pada penyal ah guna narkoba.

K endal a-kendala pada peran keluarga dalam pencegahan relapse adalah : 1. Persepsi dan pola pikir keluarga
terhadap penyalah guna narkoba masih negative; 2. Masih rendahnyanilai-nilai keagaman dalam keluarga;
3. Keluarga sebagai kelompok dukungan masih memiliki jarak terhadap residen; 4. Keluarga sebagai
kelompok dukungan belum memberikan perhatian secara maksimal; 5. Interaks keluarga dimana struktur
didalam keluarga tidak memainkan peran dan fungsi masing-masing anggota keluarga; 6. Keseimbangan
didalam keluargatidak normal; 7. Batas-batas didalam keluargatidak lagi dijalankan; 8. K etidakjelasan

K eluarga menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan perannya; 9. Adanya ketidakjelasan visi dan misi
didalam keluarga; 10. Peran aktif keluarga dalam mengikuti FSG masih rendah; 11. Fasilitas ruang kunjung
keluarga yang dapat menjaga privasi antara keluarga dengan residen belum optimal; 12. Waktu visit yang
ditetapkan oleh lembaga tidak berdasarkan kebutuhan keluarga, sehingga kelompok dukungan kurang
maksimal.
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